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Abstrak 

Aborsi menjadi salah satu masalah di Jepang saat ini. Aborsi tertinggi di Negara Jepang dilakukan oleh 

kalangan pemuda yang berumur 20-24 tahun. Faktor sosial budaya juga mempunyai pengaruh yang kuat 

bagi para pemuda Jepang untuk lebih memilih melakukan aborsi. Kehidupan masyarakat Jepang yang 

kompleks semakin berpengaruh dalam pengambilan-pengambilan keputusan para pemuda Jepang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor sosial budaya para pemuda Jepang yang lebih 

memilih untuk melakukan aborsi dari pada melahirkan janinnya. Metode yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan adalah melalui wawancara dan data kepustakaan. Hasil penelitian adalah 

kehamilan di luar pernikahan, menyebabkan sebagian besar pemuda memilih untuk lebih melakukan 

aborsi dari pada melahirkan janinnya, dengan alasan para pemuda masih menempuh pendidikan, 

keuangan yang masih lemah, dapat menhambar karir pekerjaan dan kebebasan seksual di Jepang. 

Kehamilan di luar pernikahan yang disebabkan oleh hubungan seksual sebelum pernikahan yang 

dilakukan para pemuda Jepang, dipengaruhi oleh adanya kebebasan dalam menjalani hubungan 

percintaan di Jepang. Aborsi lebih dipilih pemuda Jepang karena adanya keinginan untuk pengutamaan 

karir dalam pekerjaan. 

 

Kata Kunci : aborsi, budaya, pemuda, Jepang 

 

 

Abstract 

 

Abortion became a major issue in Japan today. The highest abortion in Japan conducted by youth aged 

20-24 years. Socio cultural factors also have a strong influence for the young Japanese to prefer an 

abortion. Complex lives of the Japanese people increasingly influential in the decision making Japanese 

youth. A wide variety of social and cultural factors be interesting to study the association of the youth 

choose abortion. This study aims to determine the socio-cultural factors of Japanese youths who prefer to 

have an abortion than to give birth to her fetus. The method used to address the problem is through 

interviews and literature data. Pregnancy outside of marriage, causing most of the youth choose to 

conduct an abortion of the baby, by the reason of youth still studying and their weak financial ability. 

Sexual intercourse before marriage that is done by young Japanese, have been influenced by the 

existence of freedom in love life relationship in Japan. Therefore, a great freedom in Japanese youth can 

influence the occurrence of pregnancy outside marriage, which ended in an abortion. Abortion is 

preferred because it is influenced by the young Japanese mom prioritizing the work career. 
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1. Pendahuluan 

Aborsi atau dalam bahasa Jepangnya 

disebut jinkou ninshin chuuzetsu. Aborsi 

berdasarkan Alan et.al dalam An 

illustrated encyclopedia (1993 : 357) 

adalah “abortion was illegal in Japan 

until the EUGENIC PROTECTION LAW 

of 1948, which legalized the termination 
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of a pregnancy for medical, eugenic, 

economic, or ethical reasons”, yang 

artinya aborsi menjadi illegal di Jepang 

sampai adanya Hukum Pengendalian 

Egenetika tahun 1948, yang mana 

pelegalisasian adalah penghentian 

kehamilan untuk medis, egenetika, 

ekonomi, atau alasan yang layak. 

Peraturan ini menjadi pedoman utama 

bagi masyarakat Jepang untuk 

mengendalikan kehamilannya dengan 

aborsi, sehingga angka kelahiran dan 

perkembangan penduduk di Jepang dapat 

terkendalikan secara terus menerus. 

 

Permasalahan aborsi di Jepang menjadi 

topik yang selalu hangat setiap tahunnya 

untuk dibicarakan. Berdasarkan data dari 

Legally induced abortions: 1999 – 2008, 

Jepang menduduki peringkat ketiga 

dengan jumlah angka aborsi tertinggi di 

dunia setelah Amerika Serikat dan Rusia. 

Dengan kata lain, Jepang menjadi negara 

dengan angka aborsi tertinggi di Benua 

Asia. Tingginya angka aborsi di Jepang 

dipengaruhi oleh banyak hal, salah 

satunya adalah kebebasan pemuda 

Jepang dalam urusan seksualitas 

percintaan di luar nikah (konzen 

koushou). 

 

Menurut Naka (1983 : 33), pemuda 

Jepang menyatakan bahwa hubungan 

kelamin sebelum perkawinan dibolehkan 

jika keduanya saling mencintai. 

Kebebasan seksual inilah yang 

mempengaruhi sebagian besar para 

pemuda mengalami kehamilan di luar 

nikah (mikon ninshin). Okano (2009 : 

192), juga berpendapat tidak jauh 

berbeda dengan Naka di atas 

yaitu ”Dating for them was „just for 

play‟s sake‟ (oasobide). As long as 

dating remained „play‟, they did not need 

to be concerned with complexities 

(gotagota shitakoto)”, yang 

artinya ”kencan bagi mereka ’hanya 

untuk bersenang-senang’. Selama 

berkencan dianggap sebagai 'permainan', 

mereka tidak terlalu memperhatikan 

permasalahan.” Pemikiran bebas inilah 

yang mempengaruhi para pemuda Jepang 

dalam menentukan keputusan-keputusan 

yang akan mereka ambil. 

 

2. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Menurut Alwasilah (2003 : 97) metode 

kualitatif pada penelitian sosial memiliki 

kelebihan, yaitu adanya fleksibilitas 

tinggi bagi peneliti untuk menentukan 

langkah-langkah penelitian. Di samping 

itu, penelitian kualitatif menurut Hikmat 

(2011: 39), bersifat menerima adanya 

penyesuaian-penyesuaian yang lebih 

mudah dalam menghadapi kenyataan-

kenyataan ganda yang bersifat kompleks.  

 

Metode kualitatif pada penelitian ini 

berupa kajian dari berbagai kepustakaan 

dan wawancara. Sumber data dari kajian 

kepustakaan dititik beratkan dari data 

Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja 

dan Kesejahteraan Jepang (kousei 

roudoushou) yang validitasnya dapat 

dipertanggungjawabkan karena 

merupakan hasil survei nasional, selain 

itu juga berasal dari skripsi, jurnal, artikel 

dan buku yang berhubungan dengan 

topik penelitian. Sumber data berikutnya 

merupakan hasil dari wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap 5 pemuda 

Jepang yang tinggal di Jepang, dengan 

menggunakan 3 teknik pemilihan 

responden yaitu purposive
1
, accidental 

sampling
2

 dan convenience
3

. Umur 

                                                           
1
 Pengambilan sampel dengan cara menambahkan 

kriteria-kriteria tambahan pada sampel. 
2
 Pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. 
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kelima responden berkisar Antara 20-24 

tahun. Wawancara dilakukan selama 15 

hari, mulai 26 September 2013 sampai 10 

Oktober 2013. Tahapan wawancara 

dilakukan dengan pendekatan awal 

berupa informasi seputar identitas 

responden dan waktu-waktu pelaksanaan 

wawancara. Wawancara dilakukan 

dengan sistem tanya jawab secara tertulis, 

sehingga jawaban-jawaban yang 

terkumpul merupakan jawaban yang jelas 

dari para responden. 

 

Perkembangan media komunikasi 

mempermudah para peneliti saat ini 

untuk melakukan berbagai macam teknik 

wawancara, terutama jika obyek 

penelitian berbeda negara dengan peneliti. 

Perbedaan waktu dan aktivitas antara 

peneliti dan responden dapat disesuaikan 

dengan teknik wawancara menggunakan 

chat Facebook dan Line, sebagai media 

sosial yang sama-sama digemari di kedua 

negara. Dengan menggunakan metode ini, 

data-data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya kemudian dianalisis melalui 

2 tahapan, yaitu penyusunan dan analisis. 

Tahap penyusunan berupa 

pengelompokan data-data yang 

berhubungan dengan aborsi dipisahkan 

dengan data-data mengenai kehidupan 

sosial budaya Jepang. Data secara 

keseluruhan kemudian diinterpretasikan 

untuk menemukan hubungan antar data. 

Tahap berikutnya yaitu analisis, data 

dianalisa menggunakan konsep aborsi 

dan kehidupan masyarakat Jepang. 

Setelah data dianalisis maka akan muncul 

jawaban mengenai pengaruh dari faktor 

sosial budaya pada aborsi pemuda Jepang. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

 

                                                                                 
3 Pengambilan sampel yang dilakukan karena 

kedekatan peneliti dan tidak menyusahkan. 

Pandangan Pemuda Jepang Terhadap 

Terjadinya Aborsi. Wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan kelima 

reponden memberikan berbagai jawaban 

mengenai penyebab dan akibat 

dilakukannya aborsi oleh para pemuda 

Jepang. Para pemuda Jepang yang 

melakukan aborsi akan menerima sanksi 

sosial dari masyarakat sekitar. Hal ini 

seperti yang dikatakan oleh Buckley 

(2009 : 407) yaitu, “While there is little 

stigma attached to abortion in Japan 

today, pregnancy outside marriage 

remains such a social stigma that few 

woman are willing to face the associzted 

risks of social and economic 

disadvantage”, yang artinya yang mana 

sedikit noda menyertai aborsi di Jepang 

sekarang ini, kehamilan di luar 

pernikahan sedemikian menyisakan noda 

sosial, sedikit wanita bersedia berani 

berhubungan dengan resiko sosial dan 

kerugian perekonomian. Pernyataan 

Buckley di atas, membuktikan bahwa 

hanya sebagian kecil wanita Jepang yang 

berani melakukan aborsi dan secara 

otomatis mereka siap untuk menerima 

sanksi sosial dan kerugian dalam 

ekonomi. 

Para responden juga berpendapat sama 

dengan Buckley, yaitu meskipun aborsi 

legal menurut aturan hukum dan tidak 

memberikan sanksi kepada yang 

melakukan, tetapi tindakan aborsi 

dianggap sebagai perbuatan yang kurang 

baik bagi masyarakat Jepang dan yang 

melakukan mendapatkan sanksi sosial. 

Mika dan Nozomi dalam wawancara 

dengan peneliti, berpendapat keras bahwa 

ketika berhubungan harus menggunakan 

kontrasepsi agar tidak mendapatkan citra 

yang buruk dalam masyarakat. Nozomi 

menambahkan jika tidak menggunakan 

kontrasepsi dan kehamilan terjadi pada 

tubuh wanita, maka aborsi yang 
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dilakukan menjadi tanggung jawab 

pribadi pasangan yang melakukan. Hal 

ini juga ditekankan oleh Ai, bahwa jika 

terjadi kehamilan dan wanita lebih 

memilih untuk melakukan aborsi maka 

sanksi sosial dan pihak yang turut 

dipersalahkan adalah wanita dan pria, 

sehingga bukan hanya wanita yang akan 

menerima tanggung jawab atas tindakan 

aborsi. Ai juga mengatakan bahwa 

masyarakat Jepang akan menganggap 

pemuda yang melakukan aborsi adalah 

wanita yang buruk. 

 

Satou berpendapat bahwa masyarakat 

menyesalkan jika ada pemuda yang 

melakukan aborsi karena tindakan itu 

akan menyakitkan anak mereka meskipun 

masih di dalam janin. Berbeda dengan 

responden yang lainnya, Naoki lebih 

menjelaskan bahwa kehamilan yang 

terjadi pada wanita sebelum pernikahan 

bukan menjadi masalah yang dipikirkan 

oleh masyarakat Jepang, melainkan 

ketika aborsi dipilih untuk 

menghilangkan kehamilan pada tubuh 

wanita maka masalah dan sanksi 

sosialpun datang. Naoki selain itu juga 

menyatakan bahwa, masyarakat ada yang 

mempermasalahkan aborsi pada pemuda 

tetapi ada juga pihak-pihak yang tidak 

mempermasalahkan aborsi.  

 

Pandangan masyarakat Jepang tentang 

pemuda yang melakukan aborsi 

mengakibatkan para pemuda harus secara 

cermat melakukan hubungan seksual. 

Empat dari lima responden ketika 

berwawancara mengatakan bahwa 

pengaruh terbesar terjadinya kehamilan 

adalah ketika berhubungan seksual tidak 

menggunakan kontrasepsi berupa pil 

ataupun kondom. Satou berpendapat 

bahwa meskipun pasangan tidak 

menyutujui penggunaan kondom, tetapi 

secara tegas harus tetap menggunakan 

kontrasepsi. Selain itu, Mika berpendapat 

bahwa pemuda Jepang tidak 

menginginkan penggunaan kontrasepsi 

tetapi juga tidak ingin melakukan aborsi. 

 

Ai berpendapat sama dengan Mika yaitu 

bahwa terjadinya kehamilan itu karena 

penggunaan kontrasepsi yang tidak 

cermat. Lingkungan masyarakat sekitar 

di Jepang meskipun tidak mendukung 

untuk membesarkan anak di usia pemuda, 

tetapi pemuda masih saja berhubungan 

seksual tanpa kontrasepsi. Nozomi 

menambahkan juga bahwa, ketika 

pemuda mengalami kehamilan di luar 

nikah, mereka akan berfikir untuk 

melakukan aborsi karena secara ekonomi 

belum siap untuk membesarkan anak. 

 

Penggunaan kondom menjadi pilihan 

utama menurut para reponden untuk 

mengendalikan kehamilan. Hal ini sama 

seperti pendapat Sugimoto (1997 : 154) 

tentang kebijakan Pemerintah Jepang 

dalam menekan jumlah angka aborsi 

yaitu, “Japan‟s Ministry of Health and 

Welfare has never legalized the pill as 

contraceptive. As a consequence, the 

condom remains the most widely used 

method of contraception”, yang artinya 

Kementerian Kesehatan dan 

Kesejahteraan tidak pernah mengesahkan 

pil sebagai alat pencegah kehamilan. 

Sebagai konsekuensinya, penggunaan 

kondom sebagai metode yang tersisa 

untuk mencegah kehamilan. 

 

Buckley (2009 : 87) berpendapat sama 

dengan pendapat Sugimoto di atas yaitu, 

“Condoms are the most popular form of 

birth control in Japan with usage rate as 

high as 85 per cent among young 

sexually active Japanese”, yang artinya 

penggunaan kondom merupakan bentuk 

yang sangat popular untuk 

mengendalikan kelahiran di Jepang 
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dengan prosentase penggunaan 85% 

diantara pemuda Jepang yang aktif secara 

seksual. 

 

Masyarakat Jepang kurang menghendaki 

adanya tindakan aborsi yang dilakukan 

pemuda Jepang. Pemuda Jepang dituntut 

untuk lebih bertanggungjawab dengan 

menggunakan kontrasepsi ketika 

melakukan hubungan seksual. Naoki 

berpendapat dalam pengambilan 

keputusan untuk pemilihan aborsi 

sebaiknya dilihat alasan yang 

melatarbelakangi dilakukannya aborsi.  

 

Faktor Sosial Budaya Terjadinya 

Aborsi 

Kebebasan Seksual. Banyak faktor 

sosial budaya yang dapat mempengaruhi 

terjadinya aborsi para pemuda salah 

satunya adalah bebasnya hubungan 

seksual yang terjadi di Negara Jepang. 

Kebebasan seksual yang dilakukan para 

pemuda dapat mengakibatkan terjadinya 

kehamilan di luar nikah. JASE sebuah 

lembaga di Jepang pada tahun 2000, 

pernah meneliti tentang tingkat 

kebebasan seksual pemuda Jepang. 

Grafik di bawah ini menggambarkan 3 

tingkatan pendidikan pemuda Jepang 

dalam pengalamannya melakukan 

hubungan seksual di luar pernikahan, 

dengan hasil sebagai berikut : 

 

Grafik 1 Proporsi Pelajar di Tiga Tingkat Pendidikan Siapa yang memiliki pengalaman 

Berhubungan Seksual 
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Sumber : JASE, 2000 (dalam Cohabitation and extra-marital births in Japan, 2001 :16) National Institute 

of Population and Social Security Research. 

 

Grafik 1 menjelaskan tentang tingkat 

pengalaman pelajar di 3 tingkat 

pendidikan dalam berhubungan seksual. 

Pemuda laki-laki maupun wanita di 

tingkat perguruan tinggi, dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan prosentase 

bagi yang pernah mengalami hubungan 

seksual di luar pernikahan. Tahun 

terakhir penelitian ini dilakukan pada 

tahun 1999, wanita yang sudah 

berpengalaman melakukan hubungan 

seksual sebanyak 50%, sedangkan lelaki 
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sudah mencapai prosentase 70%. Tingkat 

pengalaman seks pemuda Jepang setiap 

tahunnya terus mengalami peningkatan. 

 

Penggambaran grafik di atas diperkuat 

dengan pendapat para responden 

mengenai kebebasan seksual pemuda 

yang terjadi di Negara Jepang. Ai dan 

Mika berpendapat bahwa berhubungan 

seksual dengan pacar merupakan 

perbuatan yang biasa atau sesuatu yang 

wajar. Nozomi bahkan juga berpendapat 

bahwa hubungan seksual di luar nikah 

merupakan cara untuk membuktikan rasa 

cinta para pemuda Jepang terhadap 

pasangannya. Pendapat Naoki sedikit 

berbeda dengan responden lainnya, yaitu 

ada pemuda yang beranggapan bahwa 

hubungan seksual di luar nikah adalah 

baik-baik saja ketika dilakukan bersama-

sama dengan pasangannya, dan ada yang 

menganggap kurang baik jika dilakukan 

bukan dengan pasangannya.  

 

Masih Menjalani Pendidikan. Pemuda 

pada usia di bawah 24 tahun, rata-rata 

masih dalam proses menempuh 

pendidikan di tingkat sekolah menengah 

atas (koukou) atau di perguruan tinggi 

(daigaku). Pada masa ini, perempuan 

yang hamil mempunyai 2 pilihan yaitu 

berhenti melanjutkan pendidikan atau 

mengaborsi kehamilannya. Apabila 

wanita tersebut memilih untuk 

melahirkan anak, maka pendidikan yang 

sedang ditempuh harus berhenti terlebih 

dahulu. 

 

Pemuda masih dalam masa pendidikan 

inilah yang menjadi salah satu factor 

untuk memilih aborsi. Hal ini seperti 

yang dikatakan oleh Mika bahwa ketika 

mengetahui dirinya mengalami 

kehamilan di luar pernikahan, maka para 

pemuda berfikir untuk melakukan aborsi 

karena masih duduk di jenjang sekolah 

atau di tingkat universitas. Pemikiran 

untuk berhenti menjalankan masa-masa 

pendidikan, tentunya juga akan 

mempersulit para pemuda dalam mencari 

pekerjaan di Jepang. 

 

Ekonomi Lemah Sedangkan Biaya 

Hidup Mahal. Pemuda Jepang pada usia 

sebelum menikah sebagian besar selain 

masih menempuh pendidikan juga dalam 

tahap awal bekerja. Pemuda yang masih 

dalam awal karir pekerjaan, tentunya 

dalam tingkat perekonomian masih lemah 

sedangkan kebutuhan untuk diri sendiri 

di Jepang sangatlah tinggi, seperti 

diagram 1 di bawah ini dapat 

menggambarkan kebutuhan di Jepang 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
JAPANOLOGY, VOL. 2, NO. 1, SEPTEMBER 2013 – FEBRUARI  2014 : 100 - 109 

 

106 
 

Diagram 1 Biaya Hidup di Jepang Selama 1 Bulan 

24%
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ENERGI DAN LISTRIK
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Total Biaya = 291.737 円 

 
Sumber : 2011. Ministry of Internal Affairs and Communications Japan (Ministry of Public Management, 

Home Affairs, Posts and Telecommunications) 

 

 

Berdasarkan diagram 1 di atas dapat 

diketahui bahwa, biaya selama 1 bulan 

untuk kehidupan 1 orang harus 

mengeluarkan sebanyak 291,737 yen. 

Pengeluaran ini akan bertambah hingga 

2x lebih besar jika ditambah dengan 

biaya membesarkan anak. Biaya makan 

dalam 1 bulan, sebanyak 23,4% dari 

291,737 yen atau sebesar 68,266 yen. 

Biaya terkecil adalah barang pekerjaan 

rumah yaitu hanya sebesar 3,4% atau 

sama seperti sebanyak 9,919 yen. Hal ini 

mengakibatkan sebagian besar pemuda 

melakukan aborsi karena mahalnya biaya 

hidup di Jepang. 

 

Faktor perekonomian juga menjadi alasan 

kuat para pemuda melakukan aborsi, hal 

ini seperti yang dikatakan oleh Nozomi 

kepada peneliti. Para pemuda Jepang 

sebagian besar tidak memiliki persiapan 

secara ekonomi untuk membesarkan anak 

sehingga tidak berani untuk melahirkan 

anak. Ketidaksiapan ini dikarenakan gaji 

para pemuda berumur 20-an itu masih 

terbilang rendah dan merupakan awal 

dari masa bekerja. 

 

Menghambat Karir Pekerjaan. Selain 

dalam proses pendidikan, pemuda yang 

sudah bekerja juga akan terhambat 

karirnya ketika memilih untuk 

meneruskan kehamilannya. Di Jepang 

ada dua kategori pekerja perempuan yaitu 

sogo-shoku dan ippan-shoku. Menurut 

Kumagai (1996: 114), Sogo-shoku 

(pekerjaan berdasarkan karir)  adalah, “in 

which work conditions are identical to 

those of their male counterparts” yang 

artinya kondisi pekerjaan yang mana 

serupa dengan rekan lelaki mereka. 

Kriteria pekerja perempuan ini bekerja 

seperti laki-laki, siap untuk ditempatkan 

dimana saja dan diberikan jabatan atau 

posisi apa saja. Wanita yang memilih 

sogo shoku mengutamakan karir 

pekerjaannya, bahkan mereka harus 

bersedia apabila harus ditempatkan jauh 

dari rumah dalam waktu beberapa tahun 

ketika dalam waktu membesarkan anak. 
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Adapun ippan-shoku adalah, “in which 

only women are assigned” yang artinya 

hanya wanita yang ditugaskan. Jenis 

pekerjaan ini banyak dipilih perempuan 

yang masih mendahulukan keluarganya 

dari pada karir pekerjaan. Pekerja 

perempuan dengan tingkatan pekerjaan 

sebagai subordinat sehingga berperan 

tidak begitu penting dan bergaji rendah. 

 

Kriteria pekerja perempuan inilah yang 

mempengaruhi para pemuda Jepang 

untuk memilih aborsi dari pada 

melahirkan janinnya. Para pemuda 

setelah lulus dari perguruan tinggi 

memulai untuk bekerja dan hal ini 

merupakan bagian awal untuk mengejar 

karir. Kehamilan di luar nikah pada diri 

pemuda akan menganggu karir yang 

diharapkan. Hal ini seperti dikatakan oleh 

Reischaeur (1982 : 269), yaitu wanita 

yang berhenti karena melahirkan di 

Jepang tidak diturut-sertakan dalam 

sistem senioritas. Selain itu, wanita yang 

tetap memilih untuk melanjutkan 

kehamilannya dan melahirkan, akan 

kembali bekerja dalam waktu yang lebih 

lama dan dengan jumlah yang kecil. 

Kecilnya jumlah wanita yang ingin 

melanjutkan pekerjaan setelah 

melahirkan disebabkan oleh berbagai 

alasan. Di bawah ini terdapat grafik yang 

menjelaskan alasan wanita tidak 

melanjutkan pekerjaannya setelah 

melahirkan. 

 

Grafik 2 Alasan Wanita Tidak Melanjutkan Pekerjaan Setelah Melahirkan 
 

0 10 20 30 40 50 60 70

Dan lain-lain
Permintaan keluarga untuk berhenti bekerja
Masa sakit setelah melahirkan
Tidak tersedia pegawai untuk ditinggali anak
Kemungkinan besar keseharian anak di tempat penitipan
Frekuensi anak sakit tidak terhindarkan
Cuti untuk merawat anak sedikit
Fisik lelah
Tempat pekerjaan tidak mendukung
Jam kerja padat

 

Sumber : Comprehensive Study on Issues Concerning Work-Family Life Balance Support (2008) yang 

diadakan oleh Mitsubishi UFJ Research and Consulting Co.Ltd. 

 
  

Berdasarkan Grafik 2 di atas wanita tidak 

kembali bekerja karena sebanyak 65,4% 

menyatakan jam pekerjaan yang padat 

menyebabkan mereka tidak bisa merawat 

anak. Sebanyak 49,5% menyebutkan 

bahwa tempat pekerjaan tidak 
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mendukung untuk seorang ibu, dan 

alasan lainnya para wanita tidak dapat 

melanjutkan pekerjaannya jika tetap 

hamil dan melahirkan adalah ketika si ibu 

sakit karena melahirkan anak atau hamil 

dan karena permintaan dari keluarga 

untuk meninggalkan pekerjaan. 

 

4. Simpulan 

 

Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penyebab terjadinya aborsi 

dikalangan para pemuda Jepang adalah 

karena bebasnya hubungan seksual di 

luar nikah. Selain itu penggunaan 

kondom yang tidak cermat ketika 

melakukan hubungan seksual, sehingga 

menyebabkan kehamilan di luar nikah. 

Kehamilan ini semakin menekan para 

pemuda untuk melakukan aborsi dengan 

berbagai faktor sosial budaya. 

 

Baik responden maupun masyarakat 

Jepang menurut para responden memiliki 

pendapat yang sama, yaitu aborsi adalah 

perbuatan yang kurang baik. Untuk 

mencegah kehamilan, pemakaian 

kontrasepsi merupakan cara terbaik yang 

dianggap bertanggungjawab karena tidak 

menyakitkan anak. Kondom yang 

merupakan alat kontrasepsi menjadi cara 

terbaik dalam menekan angka kehamilan 

di Jepang, karena pelegalan pil 

kontrasepsi masih menimbulkan 

perlawanan-perlawanan dari masyarakat. 

 

Faktor sosial budaya yang mempengaruhi 

para pemuda melakukan aborsi adalah 

berawal karena bebasnya pemuda di 

Jepang dalam melakukan hubungan 

seksual, sehingga dapat menjadi pemicu 

utama terjadinya kehamilan di luar nikah. 

Kehamilan yang terjadi pada diri pemuda 

semakin diperburuk dengan kondisi 

pemuda yang sebagian besar masih 

menempuh pendidikan atau sedang 

menjalani awal pekerjaan. Biaya tinggi 

untuk hidup dan membesarkan anak 

semakin memojokkan para pemuda untuk 

tidak melanjutkan kehamilannya. 

Kehamilan pada diri wanita juga akan 

menghambat karir pekerjaan wanita, 

terutama jika seorang wanita 

menginginkan untuk berkarir yang tinggi 

(sogo-shoku). Faktor-faktor inilah yang 

menjadi pendorong pemuda untuk 

melakukan aborsi. 
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